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KATA
PENGANTAR

Tidak banyak buku pendukung akademisi yang
membahas konflik dan penanganannya. Padahal
permasalahan konflik sangat bisa terjadi di semua
lini kehidupan masyarakat, mulai dari lini sederhana
yaitu konflik antar individu, keluarga, organisasi,
konflik di struktur sosial kemasyarakatan bahkan
merambah di organisasi kerohanian.

Efek konflik yang tidak semua individu
mengetahui dan mempelajari perihal konflik,
sehingga membuat keluaran (output conflict) bersifat
merusak (destructif). Output konflik yang tidak
ditangani dengan baik seringkali terjadi antara lain:
menyerang kesehatan, kehilangan damai sejahtera,
marah berlebihan, perpecahan, demo, perang dan
sebagainya. Bersabar saja belum cukup untuk
mengendalikan  kondisi emosi saat konflik,
diperlukan pengenalan sumber konflik sampai pada
level penanganan konflik, sangat diperlukan dengan
tujuan keluaran konflik bersifat membangun.

Bermula dari penelitian penulis dalam rangka
pengajuan tesis di Sekolah Tinggi Teologi Jaffray
Makasar dan dilanjutkan dengan proses akademisi
mengajar mahasiswa, maka penulis membuat diktat
perihal mata kuliah manajemen konflik. Salah satu
subjek seminar kepemimpinan di Haggai Institute,
manajemen konflik merupakan salah satu subjek



yang cukup menarik untuk diikuti. Konflik antara
pimpinan dengan pengikut, konflik antar pengikut,
konflik antar pimpinan organisasi, dan konflik
individu dengan pihak eksternal, merupakan suatu
pemandangan yang seringkali kita perhatikan.

Dilanjutkan dengan beberapa penelitian penulis
perihal efek konflik yang tidak tertangani dengan
baik, responden memberikan penjelasan-penjelasan
yang memperkuat perihal keluaran konflik. Dari
respons responden itulah penulis memberanikan diri
untuk mengulasnya lebih dalam selain sebagai
bahan penelitian, juga sebagai bahan ajar akademisi.

Tidak ada gading yang tak retak, narasi yang
disajikan tentunya tidak selengkap harapan, tidak
sedalam dan belum mampu memberikan jawaban
dari semua penanganan konflik yang pernah
dimunculkan. Yang menjadikan catatan istimewa
adalah manajemen konflik bukanlah sebagai
tuntunan bagaimana menyelesaikan konflik (conflict
solution), melainkan bagaimana mengatur tindakan,
mengatur pikiran dan mengatur perasaan ketika
sedang mengalami konflik. Bisa jadi, konflik belum
terselesaikan di hari yang sama, bisa jadi konflik
masih berlangsung cukup lama dan belum ada
solusinya, materi manajemen konflik adalah
kemampuan menangani tindakan, pikiran dan
perasaan.

Akhir kata, diharapkan literasi manajemen
konflik ini mampu memberikan sedikit pelangi dari
badai yang sekarang masih terjadi. Masih ada
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harapan untuk menemukan solusinya, masih ada
harapan untuk berdamai, dan masih ada harapan
positif yang bisa diraih.

Buku ini bermanfaat sebagai literasi keilmuan
mahasiswa strata satu maupun strata dua dan
sangat diperlukan bagi pembaca yang memerlukan
wawasan perihal konflik dan penanganannya.
Beberapa bagian awal bab mengupas teori konflik,
penulis memaparkan beberapa literasi pendukung
sebagai penguat teori yang ada. Beberapa bab
kemudian, penulis memberikan praktik-praktik yang
sifatnya aplikatif. Bagian daftar pustaka memuat
deretan penunjang literasi yang sangat berguna bagi
pembaca yang memperdalam dunia manajemen
konflik.

Ucapan terima kasih kepada para pembimbing
akademisi di STT Jafray Makasar, STT Satyabakti
Lawang, STT Pelita Hati Denpasar, Gereja Pentakosta
Tabernakel Baithani Denpasar, para leader di Haggai
Institute Indonesia dan responden yang memberikan
kesaksian hidupnya.

Denpasar 2020

Hengki Irawan Setia Budi
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Pendahuluan

pa yang muncul dalam pikiran ketika
Amendengar kata “konflik”. Mengerikan,

menakutkan, menjengkelkan, trauma,
penolakan, menangis, kesedihan, dada bergetar,
napas bergolak, mata melotot, kepala menunduk
atau bahkan terbersit senyuman kecut dengan dahi
mengerut.

Semua orang, apabila ditanya perihal konflik,
mereka akan condong untuk menghindarinya dan
bahkan tidak mau berhadapan dengan konflik.
Konflik  dipandang  sebagai  peristiwa  yang
mengerikan dan mampu membuat diri “down” dan
bahkan berakhir dengan sakit dan kematian.

Selama manusia masih menghirup udara segar
di bumi, tidak lepas dari konflik. Apabila kita
menengok ke belakang, yang dikisahkan dalam kitab
suci yaitu ketika Allah menciptakan manusia
pertama yaitu Adam dan Hawa, Hawa akhirnya jatuh
dalam dosa karena bujukan dari ular untuk
memakan buah yang sebenarnya dilarang oleh Allah.

Pada awalnya, Allah membuat taman di Eden,
disebelah timur, di situlah ditempatkan manusia
yang diciptakan-Nya. Allah menumbuhkan segala
macam tumbuhan di bumi, yang menarik dan yang



Pengertian Konflik

onflik merupakan sebuah konsekuensi logis
Kdari sebuah interaksi di antara dua pihak.

Dalam kehidupan sosial manusia di mana
saja dan kapan saja, tidak pernah lepas dari suatu
konflik. Konflik sering dianggap negatif karena
merugikan semua pihak baik yang bertikai maupun
pihak di sekelilingnya. Tetapi konflik juga memiliki
roh atau spirit untuk melakukan perubahan yang
lebih baik, karena kehidupan adalah proses
dialektis.

Konflik yang sejatinya berimplikasi buruk dapat
berfungsi positif seperti di antaranya dapat
memperkuat solidaritas kelompok yang agak longgar,
dapat menyebabkan anggota masyarakat yang
terisolasi menjadi turut berperan aktif, selain dapat
dijadikan sebagai fungsi komunikasi antar anggota
kelompok (jurnal Wisnu Sudarnoto).

Menurut Cummings dalam Wahyudi bukunya
Manajemen Konflik, mendefinisikan konflik sebagai
suatu proses interaksi sosial di mana dua orang atau
lebih, atau dua kelompok atau lebih, berbeda atau
bertentangan dalam pendapat atau tujuan mereka.
Stoner dan Freeman mengartikan konflik mencakup
ketidaksepakatan soal alokasi sumber daya yang
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Setiap manusia, keluarga, dan organisasi, tidak lepas dari yang
namanya konflik.

Kenali sumber penyebabnya, kenali akibat apabila konflik tidak
dikelola dengan baik, marah dan stres merupakan salah satu
outcome.

Outcome konflik bisa bersifat konstruktif dan destruktif.

Dengan praktik manajemen konflik dengan bijak, harapannya
akan terjadi output konstruktif.

Buku ini bukan merupakan problem solver dari konflik, buku ini
menarasikan bagaimana mengelola hati, mengelola pikiran dan
mengelola tindakan selama seseorang mengalami konflik.
Buku ini bisa dijadikan acuan bagi pembelajar akademisi,
praktisioner organisasi dan khususnya bagi mereka yang mau
menambah wawasan pembelajaran pribadi.

Bangsa yang maju adalah bangsa yang “melek literasi” dan
bersahabat dengan proses pembelajaran khususnya membaca
buku.
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